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ABSTRAK

Salah satu hama utama pada tanaman cabai yang sulit dikendalikan yaitu hama Thrips. Pengendalian yang paling
sering dilakukan petani yaitu pengendalian dengan senyawa kimia sintetik. Penelitian ini bertujuan
untukmenghasilkan salah satu cara pengendalian hama Thrips dengan memanfaatkan ekstrak tanaman babadotan,
pepaya dan sirsak. Penelitian ini terdiri dari 7 perlakuan dimana 6 perlakuan dengan ekstrak tanaman dan 1 kontrol.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok (RAK). Data yang terkumpul
dianalisis menggunakan analisis varian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pestisida nabati dari ekstrak daun
tanaman sirsak dengan konsentrasi 75 % berpengaruh terhadap populasi Thrips. Rata-rata populasi hama Thrips pada
tanaman cabai yang diaplikasikan ekstrak daun sirsak 75 % sebesar 0,94 ekor jauh lebih sedikit dibandingkan dengan
kontrol sebesar 5,18 ekor.

Kata kunci: Thrips,cabai, pestisida nabati

ABSTRACT

One of the main pest of chili difficult to control was from Thrips pest. The control most often done by farmers is
control with synthetic chemical compounds. This study aims to produce a method of controlling the Thrips pest by
utilizing plant extracts of babadotan, papaya, and soursop. This study consisted of seven treatments, where six were
with plant extracts and one was a control. The design used in this study was a randomized block design (RAK). The
collected data was analyzed using the analysis of variance. The results showed that botanical pestisida from soursop
leaf extract with a concentration of 75% affected the Thrips population. The average population of triploid pests on
chili plants that were applied with 75% soursop leaf extract was 0.94, much less than the control, which was 5.18.

Keywords: Thrips, chili, botanical pesticide

PENDAHULUAN

Sayuran memiliki nilai ekonomis
cukup tinggi salah satunya adalah cabai.
Seiring pertambahan jumlah penduduk maka
tingkat kebutuhan cabai berbanding lurus
karena menjadi salah satu bahan baku
industri (Subagyono, 2010 dalam Yuliadhi,
2022).

Thrips menyerang tanaman cabai
mulai perkembangan generatif dan vegetatif
dan tingkat serangan tinggi pada saat
berbunga serta daun (Mound & Collins
2000). Selain itu Thrips menjadi vektor pada
penyakit Tobacco Streak Virus (Klose, et al.,
1996). Kisaran inang hama ini sangat luas

karena mampu menyerang berbagai jenis
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tanaman seperti Crotalaria, Vigna, kopi,
mentimun, ubi jalar dan tembakau
(Kalshoven, 1981).

Di Indonesia diprediksi terdapat 2400
tanaman yang berpotensi sebagai pestisida
nabati akan tetapi yang digunakan baru
berkisar pada 1800 jenis tanaman yang dapat
dimanfaatkan menjadi pestisida nabati.
Renuga (2013) mengemukakan bahwa
ekstrak babadotan mampu menghambat fase
pupa Spodoptera litura sebesar 68 %.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh (Julaily, 2013) membuktikan bahwa
ekstrak pepaya mampu menghambat aktifitas
biologi pada hama ulat krop Cricodomia
binotalis.

Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menghasilkan ~ formulasi  pengembangan
pengendalian hama Thrips dengan pestisida
nabati dengan memanfaatkan  ekstrak
tanaman yang berasal dari babadotan,
pepaya dan sirsak. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengetahui konsentrasi
yang dapat berpengaruh pada hama Thrips.
METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, lesung, alat
tulis, dokumentasi, baskom, botol plastik,

belahan  bambu runcing atau ajir,
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handsprayer, timbangan, parang, selang
tetes, gelas ukur, meteran, lup.

Bahan dalam penelitian benih cabai
keriting, pupuk kandang dan urea, polybag
kecil, polibag besar, daun pepaya muda,
daun sirsak dan babadotan.

Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Perendaman benih, setelah itu benih
siap ditanam ke dalam wadah pembibitan
dengan media tanah, sekam padi, pupuk
kandang sapi dengan perbandingan 2:1:1.
Pembuatan pestisida nabati dilakukan sehari
sebelum aplikasi. Daun tanaman yang
digunakan yaitu babadotan, pepaya, daun
sirsak.

Pengujian pestisida nabati dilakukan
dengan cara menyemprot daun tanaman
cabai berdasarkan perlakuan dan
penyemprotan dilakukan 3 minggu setelah
tanam (HST), dengan cara daun tanaman
cabai disemprot ekstrak pestisida nabati
sampai kelihatan basah pada masing-masing
perlakuan selama 2 kali dalam seminggu di
lapangan. Penyemprotan dilakukan pada
pagi hari pukul 06.00-08.00 WITA.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Data
yang terkumpul dianalisis menggunakan
analisis varian. Jika ada pengaruh maka
dilanjutkan dengan uji BNJ. Pengujian
menggunakan 7 perlakuan, setiap perlakuan



diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 21
sampel unit percobaan, setiap percobaan
terdapat 6 tanaman sehingga terdapat 126
tanaman. Perlakuan yang diberikan yaitu:

PO: Kontrol

P1: Babadotan75 %

P2: Babadotan100 %

P3: Pepaya 75 %

P4: Pepaya 100 %

P5: Sirsak75 %

P6 : Sirsak 100 %
Parameter Pengamatan

Pengamatan dilakukan satu minggu

setelah pindah tanam ke polybag besar.

Pengamatan dilakukan 2 kali dalam
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seminggu. Populasi hama Thrips diketahui
dengan cara menghitung jumlah hama yang
ada pada tanaman cabai.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap populasi
hama Thrips pada tanaman cabai. Pada tabel
1 dapat dilihat bahwa perlakuan PO (kontrol)
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Perlakuan yang terbaik didapatkan pada
perlakuan P5 (Sirsak  75%) dengan
keberadaan rata-rata populasi hama Thrips
sebanyak 0,94. Sedangkan pada perlakuan
PO (kontrol) diperoleh rata-rata populasi
hama Thrips sebanyak 5,18.

Tabel 1. Rata-rata populasi hama Thrips sp pada semua perlakuan

Perlakuan Rata-rata Uji BNJ 0,05
PO (Kontrol) 5,18° 0,67

P1 (Babadotan 75%) 1,30°

P2 (Babadotan 100%) 1,00°

P3 (Pepaya 75%) 1,03°

P4 (Pepaya 100%) 1,06"

P5 (Sirsak 75%) 0,94°

P6 (Sirsak 100%) 1,27°

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a,a) berarti berbeda tidak nyata dan angka yang diikuti
oleh huruf yang berbeda (a,b) berarti berbeda nyata pada taraf uji BNJ a= 0,05.

Perlakuan pestisida nabati
berpengaruh terhadap hama Thrips. Jumlah
populasi hama pada tanaman cabai dengan
jumlah populasi terbanyak rata-rata terdapat

pada kontrol (P0), Hal ini disebabkan karena

pada kontrol tidak terdapat perlakuan
apapun, sehingga hama Thrips sangat mudah
menyerang tanaman cabai. Sedangkan
populasi terendah rata-rata terdapat pada

perlakuan Sirsak 75%. Diduga hal ini
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disebabkan  karena  adanya  senyawa

acetoginin,  asimisin,  bulacatin  dan

squamosin.  Pada  konsentrasi  tinggi
acetoginin bersifat antifeedant sedangkan
pada konsentrasi rendah bersifat racun perut
(Septerina, 2002)

Penelitian yang dilakukan oleh
Hastuti (2008) juga menjelaskan bahwa
salah satu senyawa metabolit sekunder daun
sirsak mengandung saponin.  Saponin
menimbulkan  busa, rasa pahit, dan
menurunkan tegangan permukaan sehingga
akan merusak membran sel, mengganggu
proses metabolisme serangga.

Larutan pestisida nabati sirsak selain
bermanfaat sebagai racun kontak, kandungan
senyawa saponin yang terdapat di pestisida
nabati berfungsi sebagai racun perut. Racun
perut membunuhdengan merusak sistem
pencernaan. Menurunnya aktifitas secara
perlahan maka akan menyebabkan kematian.
Racun perut dapat merusak sistem
pencernaan melalui racun perut
(Shahabudin, 2009). Kandungan saponin
yang terakumulasi dapat menyebabkan
aktivitas enzim protease di dalam saluran
pencernaan dan mengganggu penyerapan
makanan.

Peningkatan dosis berbanding lurus
dengan peningkatan bahan racun, sehingga
daya bunuh akan semakin tinggi pula untuk
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mematikan larva (Purba, 2007). Pemberian
larutan dengan dosis yang tinggi pada
tanaman, akan semakin tinggi pula senyawa
kimia dari larutan pestisida nabati yang
ditinggalkan (Julaily, 2013).

Perlakuan ekstrak daun babadotan
tidak berbeda nyata antara perlakuan dan
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja
insektisida nabati belum maksimal dengan
baik, efeknya lambat sehingga
membutuhkan banyak waktu sehingga
menunjukkan gejala keracunan. Tidak
mematikan serangga secara langsung adalah
sifat khas dari pestisida nabati. Cara kerja
dari pestisida nabati selain mematikan juga
dapat bersifat sebagai penolak, penghambat
makan, menarik serangga, mencegah
peletakan telur, racun syaraf, mengacaukan
sistem hormon di dalam tubuh serangga.
(Thamrin et al, 2007).

Ekstrak daun babadotan membunuh
hama Thrips sp. Karena memiliki kandungan
senyawa alkaloid, flavonoid, kumarin,
saponin, polifenol, dan minyak atsiri yang
dapat bersifat menolak serta mampu
menghambat pertumbuhan larva menjadi
pupa (Samsuddin, 2008). Babadotan juga
mengandung senyawa  yang dapat
mengganggu pertumbuhan larva hingga
tidak berkembang sehingga menyebabkan

kematian. Selain mengakibatkan kematian,



penghambatan atau penolakan makan dan
perkembangan serangga. Ekstrak daun
bebadotan  juga dapat menghambat
pergantian kulit sehingga menyebabkan
serangga cacat atau bahkan mati (Prijono,
1999).

Ekstrak daun pepaya memiliki
senyawa Yyang bersifat toksik merusak
jaringan saraf. Namun, ekstrak tersebut
merupakan ekstrak yang memberikan efek
toksik terendah dibanding ekstrak sirsak dan
babadotan. Ekstrak daun pepaya pada setiap
perlakuan memperoleh hasil yang tidak
berbeda nyata dengan kontrol. Karena
ekstrak yang diaplikasikan tidak merata pada
semua hama dan telurnya. Enzim papain
dapat digunakan sebagai racun perut. Cara
kerja dari enzim masuk melalui mulut,
setelah masuk, maka racun akan menyebar
ke seluruh bagian tubuh dan menyerang
sistem saraf sehingga mampu menghambat
aktivitas hama. Selaian itu enzim papain
mampu menyerang dan melarutkan semua
komponen penyusun kutikula yang terdapat
pada serangga (Trizelia, 2001).
KESIMPULAN

Pestisida nabati dari ekstrak daun
tanaman sirsak  berpengaruh  terhadap
populasi Thrips. Pengaruh terbaik terdapat
pada pestisida nabati ekstrak daun tanaman
sirsak 75% terhadap hama Thrips.
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